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PENDAHULUAN

Setiap perkataan danlerbuatan manusia, baik yangmenyangkut hubungan dengan run* r.upun hubungan manusiasesamanya. semuanya diatur oreh syara . peraturan-peraturan 
inisebagiannya diterangkan *.lrlui *;n;;. o.'* ;; arfi; ;i;o*l::"d. dan sebagainya pula ditetapian melalui i.itihad. Semuakerenruan hukum hail yang Jii.i..ptl, melatui 

.nrii,-*!upun
melarui ijtihad dinamakan 'F;KIli;j:"riir.n, ,* fikih _vang meru_p*ln hasir iitihad p.ara mu.itahid yang ;iamrrii'o.,i'orii,li,ii,i,,nadr seperti iimak. k.ias. istihsan. iiiTrrrrn. masrahatui mursarah.urf, pendapat para t-.hu,br, Or" rl,lr* ,rU.tu* Islam:. Ketentuan_ketenruan fikih vang Oitetaptran m.i.f ri ijtihad seialu berbedasesuai dengan wawasan yang dimiriki ru.it*t,io. selaiu dipengaruhi

ffl^i1|,;:linskungan. 
toi'oiii ou" ri,;"ri masyarakai di-mana

r: Melalui ijtihad ini semua kasus vang ter.iadi kapan dandrmana saia danat diungkapkan nrr,rr*i d;r';;;;;, oirit,r,'ketentuan fikih dapat r"*";ilrs ,#ui rru,u, manulsia dan daparmengikuti perkemhangan zaman
Maka unruk memberikan gamLrar

m enj ad i,u*il..' i,lii,, 
1,, 
g;; ;;tk' f#.,iH : :il?ff_'i:l.l J ii.:ketengahkan satu iud_ur uraian t.niang "M'DE IJTIHAD MnseDLILL; DAN MASA KINI,;. 
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Hanafi. Namun sebagian sahabat lainnya menganggap kata hinzir
termasuk kata khas yang hanya mencakup jenis batri darat seperti
dalam mazhab Syaf i.

Demikian obyek ijtihad itu ada dua hal :

i. Nash zanni dan yang kurang jelas maknanya. Dalam me-

ngungkap makna yang dimaksud para mujtahid memperguna-
kan ijtihad. namun makna yang dimaksud tidak boieh keluar
dari kandungan nash.

?. Tidak ada nashnya. Dalam mengungkapkan hukum masalah
yang tidak ada nash ini para mu.itahid mempergunakan kaidah-
kaidah Ushul dan kaidah-kaidah Fikih dan kedua macam ini
termasuk alat ijtihad.

B. MUJTAHID MUTHLAQ.

Ijtihad sesuai dengan yang diungkapkan diatas ialah penge-

rahan da-va pikir untuk menemukan hukum syara' dan orang Yang

menggeluti rjtihad dinamakan''mujnhid"l'
Para Ahli Ushul meb,agi mujtahici meniadi dua macam.

mu.ttahid muthiaq iian mujtahiC muqal'r'ad.
\hng dimaksud dengan muitahid muthiaq ialah mujtahid

vang mampu mengeluarkan semua macarn hukum syara'. Karena
iru ia harus memiliki persvaratan yang sangai luas dan disamping
menguasai pelbagar masarn disiplin ilmu pengetahuan. Mujtahid
muthiaq harus menguasai :

1. Bahasa Arab. Bahasa Ara'n adalah aiai untuk memahami arti
dan makna iafal dan susunan kalimat na-sh. Karena itu mujta-
hid harus memahami sastera Arab dengan baik. Lraik daiam
bentuk puisi maupun prosa. Semua int memhantunl'a dalarn
memahami nash AI Quraan dan Sunnah sebagaimana pema-
haman bangsa Arah pada saai A1 Quraan di turunkan dan
disamping itu iuas pengetahuannva tentang kaidah-kaidah
ushuiiyah dan lugawiyah untuk mempermudah dan mem'nan-

run-va dalam memahami na-sh.

2. Pengetahuan yang luas tentang kandungan Al Quraa.n sehing-
ga ia ciapat memahami hukum-hukum svara ' )"ang terkandung
di ctaiam Al Qurann. ayat-a,vat yang mengandung huirum. cara
pengamhilan hukum dari a-"-at-a)-at ttu sehingga kalau ia



menemuken sudu kssus dengan mudah mencari hukumnya di

:::-:iii,,"a'!iiiiiiiilT3ix,i*li:l",ij',::ifrTlmengaahui makna dan tafsirnva seoerti yang diteranglL orerrayat rain atau oreh.sunnah atau or&r para sihabat o.ii[Li,io.maka semua inilah yang membantunya dalam menetaptanhukum sesuatu peristiwaiari aiqu..uo.3. Fengetahual.ving luas dalam-i*rog Sunnah. penserahuan
yang ruas daram bidang sunnah uk;n-;;;;^","',i"irrrric
untuk mencari dengan rnudah harJis yang berbicara trnr.nghukum kasus yang Cihadapinya, mengetahui setiap hadissehingga dengaq pengetairuan itu oengan mudah memberikanpenilaian hadis itu dijadikan darii atau tioar. iarena^iii'p.ruulama menaruh. perhitian terhadaf sunnri, ini-n er*I, niraisetiap hadis baik dari segi matanni, ;;il;'jr.i'-*rirrr.c
nya dengan demikian 

Tuq"h *rog"tri,uii,.Jr. l*g?uor.u-. lil, masyhur dan-ahad. hadis sahih] h".rn dan daif.4. lr{engetahui seluk.beluk fias. mengltahui cara_cara mensenai'iliat hukunr dan juga mengetahui .ou, lrri.orii*u"i*i,ro,
dalam kehidupan masyarak-at. xaiau ia ,ffi;d;?:;o*,gunakan kias dalam menetapkan hukum ,.ru*,i[urur'iutu
dapat puia memperglnakan iumber_sumber fri"-r.p.C 

"r",r-san. istishab, masiahatul mursalah, pendapat sahabat clanmelihat kepada syariat umat vang ,rf.fl iu*pri

,*^* ,jllrar-syar.at-yang seperti ini hanya terdapat pada dirirmam-rmam muitahid Imam sr:afi'r. Mariki. Hanr,Jl o.iiiinrtiKarena,itu sampai saar inr iiAul'Oii.rnukan ada orang vangmemenuhi pers),aratan J-ang sepeni iru karena ada sementari or*gberpendapat bahwa piitu.ltinio telah ir.rurup seperti yang dike-mukakan oleh Ibnu Salaht3.

C. MUJTAHID MUQAYYAD

Di samping adanya mu.itahid muth.laq ada lagi yang dina_makan rnuitahid *"1r{l1d .tru rnu1r.i,iJ'*urur. yang persyara_
:11nyu 

lehih ionggar. ilmu p.ngrt"huan yang harus dimililiinvahanya mencakup bidang tertentu. tidak mencakup seruruh irmu



sudah ditenurkan oleh pemerintatr. Pada masa ini para ulama tidak
lagi menggali hukum dari sumber aslinya hanya mengikuti ajaran
rnazhab yang sudah ada sedang masyarakat sudah terbagi kepada
pengikut mazhab-mazhab yang sudah berkembang. lnitah yang
menyebabkan ijtihad kian hari kian merosot dan akhirnya terhenti
dan iementara itu berkembanglatr taklid.2r

Namun pada abad kedeiapan hijriyah ijtihad mulai dikem-
bangkan lagi, muncullah tokoh-tokoh yang mengajak berijtihad dan
menentang taklid. Di Syria muncul lbnu Taimiyah (128 H) dan
Ibnu Qayyim (751 H), di Aljazair muncul Muhamad Sanusi (895
H), di Sudan muncul Muhamad Al Mahdi, di Mesir muncul
Muhamad Abduh dan Jamaludin Al Afgani dan di Semanjung
Arabia muncul Abdul Wahab.22 Mereka inilah tokoh-tokoh
pembaharu yang sangat mengecam taklid dan mengajak umat agar
beri-ltihad kembali.

Gerakan pembaharuan dalam Islam ini berkembang keselu-
ruh pelosok dunia Islam. Di Pakistan muncul Muhamad Iqbal dan
di Indonesia muncul tokoh-tokoh seperti KH. Ahmad Dahlan
dengan Muhamadiyah dan K.H. Asy'ari dengan N.U. dan di
Sumatera muncul Jam' iyatul Washliyah.

Ijtihad dalam perkembangannya pada abad modern ini lahir
dalam bentuk baru. Kalau pada masa lampau mujtahid adalah
perorangan karenanya ia harus memiliki ilmu pengetahuan yang

luas yang menjadi syarat harus ada pada dirinya. baik sebagai
mujtahid muthlaq maupun sebagai mujtahid muqayyad. Namun
pada abad modern ini bentuknya berubah menjadi bentuk lembaga.
Misalnya di Mesir ada satu lembaga .vang bernama " Majeiis
Kibaril Ulama" yang beranggotakan empat orang dari keempat
mazhab. lembaga inilah yang mengeluarkan fatwa agama. Dan di
Universitas Al Azhar ada satu Departemen khusus yang membaha-s

dan mengeluarkan fatwa agama yang bernama "Majma' Buhusil
Islamiyah" )'ang anggotanya terdiri dari beberapa tokoh agama dari
pelbagai negara. Di Indonesia ijtihad khas ini sudah menjadi
bagian dari kegiatan organisasi Islam seperti Muhamadiyah dan
N.U. Dan pada tahun 1980 berdiri MUI yang diantara tugasnya
memberi fatwa agama baik untuk pemerintah maupun bagi umat
Islam.

Dari uraian diatas dapat dilihat muitahid pada masa duiu
terdiri dari "perorangan" atau "mujtahid fardi". baik mujtahid



muthlaq ryagpln mujtahid muqayyad. Tetapi pada masa kini
!'entuk mgjtahid berub-ah Te{adi mu;tatrio ruqryy"d dan terdiri
dari sekelompok ahri "mujtahid. iama; i " . Dalani rirntu[ rr;trniojama'i seti.ap anggota. kerompok boreh saja r.topuny.i oi'siprin
i!ry y"ng berbeda-bedr. .g1qry*ya ada yang ahfi Oir., UiO:*g
.Yr.hul Fi!P,-ada yang anti dalam bidang'Fifih, ada 

"tfi 
OA.,

!io*g tafsir dan ada yang ahli daram biding g"oi, or'g* oemi-
kian ilmu pengetahuan yang dimiliki oleh inggota t.i"o,p& ir"
saling mengisi.

F, KEMUDAIIAN MENJADI cAIJoN MUJTAHID.

Pada awal abad modern ini semua ilmu pengetahuan
agama sudah dibukukan. Dalam iimu tafsir muniul ieberapa
pacll kitab-yang hanya_memuat ayat-ayat hukum vang dinama_
kan "Tafsirul Ahkam". Daram biding hadis muncut ulrru-uutu
yang memuat "Hadis-Hadis Ahkam" yang disusun sesuai dengan
91b.gtih seperti yang tercantum daiam iitab_kitatr ;SunJJOr,n
"salih" dan demikian juga ilmu fikih sudah tersedia ,"..iu irng-
kap. semua. ini yang memudahkan calon mujtahid.

falam perkembangan ini muncul iagi ilmu baru sebagai
bagian dari Ilmu fikih yang dinamakan "r,iq.."nitui rtr-*r,ru'
atau "Ilmu Perbandingan Mazhab". Ilmu ini lahir unmk memenutri
nrintutan zaman ini, yang $juannya melatih para mahasiswa berij_
tihad. Muqaranatul Mazahib adadua macam: yang pertama vang
dinamakan "Mukaranarur Mazahib fir ushul" y*g ilrru.it io^rr-
kaidah ushul yang dipergunakan oieh semua inazhab daram mene-
qaptan hukum fikih dari dalil fikih. Melarui t"tuqa.anatuirtarrrr,it
fil ushul para mahasiswa dilatih untuk mempergunakan daril untuk
menetapkan hukum melalui dalil dan yang-sep=erti ini dinamakan
Ie:rj. Kedua "Mugaranarur Mazahib nt Fiqti. i.rJ ,n.*l"i4.ri
bagaimana cara membanding.penOapat-pend^prr rnuri,u[-Ving
berbeda-beda. baik dari. segi oatitnva maupun dari segi pr.l*iJnrr.
Kemudian melihat kritik yang dikemukakan oreh pih"atlpih;k i;;
terhadap. suaru pendapat kemudian mengambir tesimpulun uniur,
menenrukan pendapat mlna yang terkual dalilnva oan yang i;uih
prakris. Cara yang seperti ini dinamakan Tarjih. 
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Melalui Ilmu Perbandingan Mazhab ini para mahasiswa
dilatih menjadi rnujtahid sekurangnya rnenjadi mujt*hid muqayyad.

Di IAIN baru masuk kedalam kurikulumnya Muqaranatul
Mazahib fi Ushul sedang Muqaranatul Mazahib fil Fiqh belum
diajarkan. Paciatrai Muqaranatul Mazatrib fil Fiqh yang diperguna-
kan dalam Tarjih sangat penting karena melalui iimu ini akan
rnemhuka wawasan caion sarjana IAIN agar dapat menjadi calon
mujtahid" Meiaiui Ilmu Muqaranatul Mazahib fil Fiqh inilah ia
<iapat menilai kekuatan dalil suatu pendapat dan dengan ilmu ini
puia ia akan dapat memiiih pendapat mana yang praktis dan yang
terkuat dalinya.

Muhamad Mustafa Al Maragi pernah mengemukakan
kritik terhadap pendapat Ibnu Salah yang mengatakan pintu iitihad
telah tertutup. Menurutnya pintu ijtihad tidak pernah iertutup
bahkan selalu terbuka sampai hari kiamat hanya bentuknya dari
masa kemasa yang berbeda, dari bentuk ijtihad muthiaq menjadi
iitihad muqayyad. Namun ia sangat menyayangkan pada masa ini
sangat sedikit dikalangan umat islam yang mampu beriitihad se-

hingga ijtihad yang menjadi alat dalam pengembangan fikih tidak
dipergunakan karena umat Islam merasa cukup dengan aps yang

ditemukan oleh pendatruiunya. Kalau demikian bukan pintu i"itihaC

yang ?terruftp tetapi ijtihad tidak dipergunakan sebagaimana mesti-
nva.-"
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PENUTUP

Dari uraian diatas dapat disimpulkan bahwa :

1. Ijtihad adalah salah satu sumber fikih karena melalui ijtihad
semua masalatr baru dapat ditaapkan hukumnya.

2. Ijtihad tetap berkembang sampai hari kiamat karena masalah
yang perlu diungkapkan hukumnya selalu bermunculan.

3. Bentuk ijtihad pada masa lampau dalam bentuk ijtihad muth-
laq namun pada masa berikutnya dan sampai hari ini dalam
bentuk ijtihad muqayyad yang terdiri dari Takhrij dan Tarjih.

4. Mujtahid pada masa lampau dalam bentuk mujtahid fardi
namun mujtatrid masa kini dalam benok jama'i.

Sekian uraian ini kami sudahi dengan ucapan terima kasih
atas perhatian dari para hadirin. Dan dengan ini pula kami nyata-
kan bahwa jabatan selaku Guru Besar dalam bidang ilmu Fikih di
IAIN Antasari kami terima.

Banjarmasin, 12 September 1992

Penyaii.

PROF. DN,S H.M.ASYWADIE SYUKUR, LC.
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